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ABSTRAK 
Peran pegawai administrasi sangat penting karena sebagai ujung tombak rumah sakit dan 
merupakan tenaga yang sering kontak dengan pasien maupun pekerja rumah sakit lainnya, sehingga 
hal ini akan menyebabkan stressor yang kuat pada pegawai administrasi di lingkungan pekerjaannya. 
Belum adanya perhitungan beban kerja yang mengkhusus kepada tenaga administrasi di rumah sakit, 
maka peneliti perlu mengkaji tentang beban kerja pegawai administrasi di rumah sakit Unhas Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran beban kerja di unit administrasi RS Unhas yang 
meliputi rekapitulasi jumlah kebutuhan pegawai, dan tingkat efisiensi serta prestasi unit. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu metode daily log sehingga data disajikan sebagaimana adanya yang 
selanjutnya disajikan sesuai dengan tujuan penelitian yang dicapai. Hasil penelitian yang didapatkan 
yaitu jumlah kebutuhan pegawai di satuan kerja administrasi RS Unhas tergolong tinggi. Karena dari 
perhitungan yang telah dilakukan dibutuhkan 56 orang pegawai sementara pegawai yang ada hanya 
berjumlah 42 orang. Tingkat efisiensi kerja unit administrasi umum adalah 0,99 dan unit Perencanaan 
dan Evaluasi adalah 0,97 dan Unit Keuangan adalah 0,99. Tingkat  prestasi kerja unit berdasarkan 
tingkat efisiensi kerja unit berada pada kategori baik. 
Kata kunci : Beban kerja, efisiensi kerja,  prestasi kerja 
ABSTRACT 
The role of a administrative staff is very important because as the spearhead of a hospital and 
they contact with patients and other hospital workers frequently, this will lead to a strong stressor on 
administrative staff in their work environment. A workload calculation have never been to the 
administrative staff in the hospital, therefore the researcher need to examine about the workload of 
administration unit at Hasanuddin University Hospital. The purpose of this study is to describe the 
workload of the administrative unit in RS Unhas, covering recapitulation of the needs employees, and 
the level of efficiency and unit performance. The method used is daily logs method so that the data is 
presented in actualities and in accordance with the research objectives. The result of the study found 
that the number of employees need in administration unit in RS Unhas is high. Because according of 
calculations have been done, it need 56 employees, while exisiting employees amounted to only 42 
people. The level of work efficiency unit is 0,99 of general administration unit, planning and 
evaluation unit is 0,97 and the Finance unit is 0,99. The level of performance units  based of the level 
of efficiency unit, so that is in the good category. 
Keywords: Workload, work efficiency, work performance. 
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PENDAHULUAN 
Pada era yang kompetitif seperti sekarang ini, organisasi ataupun perusahaan selalu 
berusaha untuk mencari cara meningkatkan kemampuan sumber daya manusia (SDM) 
mereka. Ini akan menuntun ke suatu tantangan baru yaitu bagaimana suatu organisasi  dapat 
memelihara skill SDM nya. Salah satu fenomena yang banyak dihadapi oleh suatu organisais 
saat ini yaitu stress kerja yang dialami oleh SDM akibat beban kerja yang berlebihan. Stress   
kerja akan menyebabkan SDM meninggalkan pekerjaannya.
1
 Akibat dampak negatif yang 
dapat ditimbulkan oleh kelebihan beban kerja tersebut maka suatu metode perhitungan beban 
kerja perlu diadakan oleh suatu perusahaan/organisasi dalam mengevaluasi efektifitas dan 
efisiensi kerja serta prestasi kerja pegawai. Analisis beban kerja adalah suatu teknik 
manajemen yang dilakukan secara sistematis untuk memperoleh informasi mengenai tingkat 
efektifitas dan efisiensi kerja organisasi berdasarkan volume kerja. Dengan melakukan 
analisis beban kerja maka akan diperoleh informasi mengenai jumlah kebutuhan pegawai, 
efektifitas dan efisiensi kerja, serta prestasi kerja suatu unit dalam perusahaan/organisasi.
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Salah satu sektor industri yang perlu mendapat perhatian khusus dalam hal beban kerja 
sumber daya manusia (SDM) adalah rumah sakit. Keberhasilan rumah sakit dalam 
menjalankan fungsinya di tandai dengan adanya mutu pelayanan prima rumah sakit. Mutu 
pelayanan rumah sakit sangat di pengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yang paling 
dominan adalah sumber daya manusia.
3 
SDM di rumah sakit terdiri dari banyak macam 
profesi, salah satunya adalah pegawai administrasi. Peran pegawai administrasi sangat penting 
karena sebagai ujung tombak rumah sakit dan merupakan tenaga yang sering kontak dengan 
pasien maupun pekerja rumah sakit lainnya. Hal ini akan menyebabkan stresor yang kuat pada 
pegawai administrasi di lingkungan pekerjaannya.
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Rumah Sakit Unhas (RS Unhas) merupakan pelayanan jasa dalam bidang pelayanan 
kesehatan yang dilaksanakan dalam 24 jam. Untuk saat ini bidang SDM RS Unhas masih 
dalam tahap menyusun kebijakan dan standar operasional prosedur yang disesuaikan dengan 
standar akreditasi internasional rumah sakit yaitu JCIA. Tetapi sambil menyusun kebijakan 
dan SOP, bidang SDM tetap melakukan perhitungan kebutuhan SDM meskipun dengan 
metode non ilmiah yaitu dengan peramalan dimana pimpinan unit kerja melakukan 
pengamatan atas staf yang telah bekerja dan memperkirakan kebutuhan tambahan atas 
pelayanan yang telah berjalan. Kekurangan dari metode ini adalah ketidakakuratan data dalam 
mengumpulkan informasi dan merencanakan kebutuhan SDM. 
Berdasarkan wawancara pendahuluan yang dilakukan sebelumnya diperoleh informasi 
bahwa RS Unhas belum memiliki standar pengukuran beban kerja dikarenakan penyusunan 
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job description belum rampung penyusunannya. Penentuan kebutuhan tenaga pegawai tidak 
diukur menggunakan standar perhitungan beban kerja, melainkan diperkirakan dari adanya 
penambahan job description pada masing-masing unit kerja atau mereka sebut dengan 
ramalan. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa penentuan kebutuhan tenaga 
pegawai administrasi di RS Unhas belum berdasarkan perhitungan beban kerja. Serta evaluasi 
kinerja pegawai belum berdasarkan perhitungan efektifitas dan efisiensi kerja serta prestasi 
kerja  pegawai di unit-unit bagian administrasi RS Unhas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran beban kerja di unit administrasi RS Unhas yang meliputi rekapitulasi 
jumlah kebutuhan pegawai, dan tingkat efisiensi serta prestasi unit. 
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain survey observasional. 
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode daily log. Penelitian ini 
dilaksanakan di RS Unhas mulai dari tanggal 27 September 2013-27 Oktober 2013. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua pegawai administrasi di RS Unhas berjumlah 42 orang. 
Penarikan sampel menggunakan total sampling sehingga sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh pegawai administrasi yang bekerja di RS Unhas. Pengumpulan data dengan 
menggunakan format isian beban kerja Permendagri No.12 tahun 2008. Pengolahan data 
dilakukan secara manual berdasarkan pedoman analisis beban kerja Permendagri No.12 
Tahun 2008. Penyajian data dalam bentuk tabel dan disertai narasi. 
Efektifitas dan efisiensi unit (EU) dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut 
EU =                              Beban Kerja Unit________________ 
                Jumlah pegawai unit x Jam Kerja Efektif per tahun 
Pedoman untuk penentuan prestasi kerja unit yaitu: 
EU di atas 1,00 = A (sangat baik) 
EU antara 0,90-1,00 = B (baik) 
EU  antara 0,70-0,89 = C (cukup)  
EU antara 0,50-0,69 = D (sedang) 
    EU dibawah 0,50 = E (kurang) 
 
HASIL 
Bagian administrasi RS Unhas mencakup Unit Administrasi Umum, Unit Perencanaan 
dan Evaluasi, serta Unit Keuangan. Pegawai administrasi terbanyak adalah yang berjenis-
kelamin wanita sebanyak 23 orang (54,8%) dan yang berjenis-kelamin laki-laki sebanyak 19 
orang (45,2%). Adapun berdasarkan tingkat pendidikan 69% pegawai administrasi di RS 
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Unhas adalah lulusan sarjana. Walaupun demikian, sebanyak 76,9% pegawai di bidang 
administrasi umum merupakan lulusan SMU. Jumlah pegawai tetap bagian administrasi 
Unhas masih sangat sedikit yaitu hanya 6 orang dari 42 pegawai. Sehingga terlihat tingginya 
persentase pegawai tidak tetap yaitu sebanyak 85,7% (Tabel 1). 
Berdasarkan pedoman analisis beban kerja Permendagri No.12 Tahun 2008 di dapatkan 
jumlah beban kerja unit administrasi umum yaitu 25916, unit perencanaan dan evaluasi 
sebesar 20360, dan unit keuangan sebesar 25969 sehingga total beban kerja bagian 
administrasi RS Unhas tahun 2013 sebesar 72245. Dari data hasil jumlah beban kerja tersebut 
selanjutnya dilakukan analisis jumlah kebutuhan pegawai dan didapatkan bahwa jumlah 
kebutuhan pegawai unit administrasi umum adalah sebanyak 20 orang, sedangkan jumlah 
pegawai yang ada hanya 13 orang. Adapun jumlah kebutuhan pegawai unit perencanaan dan 
evaluasi sebanyak 16 orang dan pegawai yang ada hanya 8 orang. Untuk unit keuangan hanya 
membutuhkan 20 orang pegawai dari 21 orang pegawai yang ada (Tabel 2). Di dapatkan hasil 
efektifitas dan efisiensi unit (EU) administrasi umum yaitu 0.99, unit perencanaan dan 
evaluasi 0,97, dan unit keuangan yaitu 0,99. Berdasarkan pedoman diperoleh hasil bahwa 
prestasi kerja (PU) ketiga unit tersebut tergolong baik (Tabel 2). 
 
PEMBAHASAN 
Salah satu indikator keberhasilan rumah sakit yang efektif dan efisien adalah 
tersedianya SDM yang cukup dengan kualitas yang tinggi, profesional sesuai dengan fungsi 
dan tugas setiap personel. Ketersediaan SDM rumah sakit disesuaikan dengan kebutuhan 
rumah sakit berdasarkan tipe rumah sakit dan pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 
Untuk itu ketersediaan SDM di rumah sakit harus menjadi perhatian pimpinan. Salah satu 
upaya penting yang harus dilakukan pimpinan rumah sakit adalah merencanakan kebutuhan 
SDM secara tepat sesuai dengan fungsi pelayanan setiap unit, bagian, dan instalasi rumah 
sakit.
5 
Pada uraian hasil penelitian, memperlihatkan hasil perhitungan jumlah kebutuhan 
pegawai secara menyeluruh di satuan kerja administrasi RS Unhas. Berdasarkan perhitungan 
tersebut dapat diuraikan bahwa dibutuhkan total 56 orang pegawai administrasi untuk 
mengimbangi jumlah total beban kerja. Adapun pada saat ini jumlah pegawai yang 
dipekerjakan di bagian administrasi yaitu sebanyak 42 orang, sehingga masih membutuhkan 
14 orang penambahan pegawai yang mana rincian tiap unit telah diuraikan sebelumnya. Oleh 
karena itu, kategori kebutuhan pegawai secara umum di bagian administrasi yaitu tergolong 
tinggi.  
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Pada dasarnya setiap tenaga kesehatan mempunyai beban kerja efektif kira-kira 80% 
dari waktu kerja dalam satu bulan. Waktu kerja normal perhari 8 jam jadi waktu efektif untuk 
tiap tenaga kesehatan adalah 4 - 5 jam perhari. Jadi waktu kerja normal perbulan adalah 8 jam 
X 24 hari = 150 jam perbulan. Dari perhitungan tersebut disimpulkan bahwa beban kerja 
standar setiap tenaga adalah 80% sampai 100% dari waktu kerja normal atau 120 jam sampai 
150 jam perbulan. Berdasarkan kerja standar tersebut diatas apabila beban kerja seorang 
tenaga kesehatan dengan tugas dan fungsi tertentu berada pada ukuran standar yaitu 120 
sampai 150 jam perbulan berarti tidak diperlukan tambahan tenaga pada tugas dan fungsi 
yang sama. Sebaliknya apabila beban kerja tenaga kesehatan dengan tugas dan fungsi tertentu 
berada pada ukuran standar maka tenaga tersebut perlu diberikan tugas lain sehingga beban 
kerjanya maksimal. Penambahan tenaga kesehatan diperlukan apabila beban kerja tenaga 
kesehatan melebihi standar dan tidak bisa lagi dibagi dengan tenaga lain pada unit tersebut.
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Berdasarkan hal tersebut, apabila dinilai dari jumlah kebutuhan pegawai yang telah 
dihitung maka unit perencanaan dan evaluasi perlu mendapat penambahan tenaga kerja 
dikarenakan jumlah pegawai yang ada hanya memenuhi 50% dari jumlah kebutuhan pegawai 
yang seharusnya. Sama halnya dengan unit administrasi umum yang memiliki jumlah 
pegawai sekitar 65% dari jumlah kebutuhan pegawai. Pembagian kerja yang tepat dan 
penempatan karyawan yang sesuai baik dalam hal jumlah maupun kompetensi, diharapkan 
mampu mempengaruhi dan mendorong produktivitas menjadi lebih tinggi dengan biaya yang 
efektif dan efisien.
7
 Dengan memenuhi jumlah kebutuhan pegawai diharapkan dapat 
meminimalisir beban kerja yang berlebihan yang dapat menimbulkan stress ataupun kelelahan 
muskuloskeletal, emosi, dan lain sebagainya. Karena hal-hal ini akan mempengaruhi 
produktivitas individu maupun produktivitas rumah sakit. Karena begitu pentingnya 
mengetahui jumlah kebutuhan pegawai maka ada berbagai jenis metode yang digunakan 
untuk menghitungnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Herawati mengenai tinjauan 
kebutuhan tenaga unit rekam medis berdasarkan beban kerja di Rumah Sakit Bina Sehat 
Mandiri Jakarta menggunakan metode WISN (Work Load Indicator Staff Need). Hasil 
perhitungan kebutuhan tenaga kerja di unit kerja rekam medis RSIA Bina Sehat Mandiri 
diperlukan 3 (tiga) orang tenaga untuk kegiatan unit kerja rekam medis.
8
 Saat ini, penelitian 
mengenai jumlah kebutuhan pegawai di rumah sakit sudah banyak dilakukan terutama 
perhitungan jumlah kebutuhan  tenaga keperawatan dengan menggunakan berbagai macam 
metode.  
Salah satunya adalah penelitian Wulandhari yang meneliti tentang perencanaan 
kebutuhan tenaga perawat berdasarkan kategori pasien di RSUD Bendan kota Pekalongan 
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dengan menggunakan 3 macam metode berbeda. Hasil penelitiannya didapatkan hasil yang 
berbeda antara metode Douglas, metode Gillies, serta metode lokakarya PPNI. Kebutuhan 
tenaga perawat berdasarkan metode Douglas dibutuhkan 23 perawat, berdasarkan metode 
Gillies dibutuhkan 31 perawat dan berdasarkan metode lokakarya PPNI dibutuhkan 32 
perawat. Sehingga terdapat selisih yang banyak antara perawat yang ada dibandingkan dengan 
jumlah perawat hasil penghitungan ketiga metode tersebut.
9
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Jauhari mengenai analisis kebutuhan tenaga perawat berdasarkan beban kerja di instalasi 
rawat inap rumah sakit memperoleh hasil bahwa terjadi kelebihan tenaga kerja perawat 
sebanyak 35 orang dari 141 orang perawat yang ada. Karena berdasarkan hasil perhitungan 
beban kerja, jumlah perawat yang dibutuhkan hanya sebanyak 106 orang.
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Adapun efisiensi kerja pada prinsipnya adalah perbandingan terbaik antara hasil yang 
diperoleh dengan kegiatan yang dilakukan. Bekerja dengan efisien adalah bekerja dengan 
gerakan, usaha, waktu dan kelelahan yang sedikit mungkin. Dengan menggunakan cara kerja 
yang sederhana, penggunaan alat yang dapat membantu mempercepat penyelesaian tugas 
serta menghemat gerak dan tenaga, maka seseorang dapat dikatakan bekerja dengan efisien 
dan memperoleh hasil yang memuaskan.
11
 Menurut Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara 
pengukuran beban kerja diartikan sebagai suatu teknik untuk mendapatkan informasi tentang 
efisiensi dan efektifitas kerja suatu unit organisasi, atau pemegang jabatan yang dilakukan 
secara sistematis dengan menggunakan teknik analisis jabatan, teknik analisis beban kerja 
atau teknik manajemen lainnya. Waktu kerja seseorang menentukan efisiensi dan 
produktifitasnya. Memperpanjang waktu kerja lebih dari kemampuan dan tidak disertai 
efisiensi yang tinggi biasanya memperlihatkan penurunan produktifitas serta kecenderungan 
untuk timbulnya kelelahan, penyakit dan kecelakaan.
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Pada hasil penelitian didapatkan bahwa efektifitas dan efisiensi kerja unit di bagian 
administrasi RS Unhas dapat dikategorikan baik. Dikatakan demikian karena pada bidang 
administrasi umum, bidang perencanaan dan evaluasi, serta bidang keuangan kategori prestasi 
kerja ketiga unit tersebut adalah baik. Terlihat bahwa kedua unit yang membutuhkan 
penambahan jumlah pegawai juga memperlihatkan suatu efektifitas dan efisiensi kerja yang 
baik berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan.  
Usaha atau kerja  yang efektif dan efisien mengandung arti bahwa output yang 
dihasilkan oleh setiap karyawan memenuhi apa yang ditargetkan oleh organisasi. Dengan 
menggunakan cara kerja yang sederhana, penggunaan alat yang dapat membantu 
mempercepat penyelesaian tugas serta menghemat gerak dan tenaga, maka seseorang dapat 
dikatakan bekerja dengan efisien dan memperoleh hasil yang memuaskan. Setiap pegawai 
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yang tidak menyukai penghamburan akan bekerja dengan efektif dan efisien. Pegawai yang 
efektif dan efisien tidak akan mengeluh walaupun banyak yang  harus dikerjakannya, akan 
tetapi pegawai yang tidak efisien akan mengeluh walaupun sedikit yang dikerjakannya. 
Karena itu penerapan tata kerja yang efisien hendaknya diterapkan secara terus-menerus agar 
jiwa efisiensi benar- benar terbentuk dalam diri setiap pegawai. Demikian halnya pada 
pegawai unit Administrasi RS Unhas, efektifitas dan efisiensi kerja akan terlihat ketika 
pegawai mengerjakan pekerjaannya. Apakah pekerjaan itu dikerjakan sesuai standar baik itu 
waktu maupun alatnya. Efektifitas dan efisiensi kerja akan berbanding lurus dengan prestasi 
kerja pegawai suatu unit organisasi tersebut. Semakin tinggi nilai efektifitas dan efisiensi 
kerja unit maka akan semakin baik pula prestasi kerja yang dihasilkan oleh unit organisasi 
tersebut. Tugas tambahan juga merupakan bagian dari tugas-tugas yang tercantum dan uraian 
tugas tiap pegawai yang turut dikerjakan seperti halnya tugas-tugas utama. Uraian pekerjaan 
itu sendiri merupakan informasi tertulis yang memuat uraian tentang tugas, tanggung jawab, 
kondisi pekerjaan, serta aspek-aspek pekerjaan pada suatu jawaban tertentu dalam 
organisasi.
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Prestasi kerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan 
oleh seseorang karyawan dalam periode tertentu sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan.
14
 Pengukuran prestasi kerja karyawan adalah suatu proses mengkuantifikasikan 
secara akurat dan valid tingkat efisiensi dan efektivitas suatu kegiatan yang telah terealisasi 
dan membandingkannya dengan tingkat prestasi yang direncanakan.
15
 Penilaian mengenai 
prestasi kerja ini sangatlah penting dikarenakan prestasi kerja merupakan hasil kerja baik 
secara kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan oleh seseorang karyawan dalam periode 
tertentu sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Jadi untuk menilai kinerja karyawan 
dibutuhkan penilaian kerja. Dalam penilaian kinerja dinilai kontribusi karyawan kepada 
organisasi selama periode tertentu. Melalui penilaian kinerja, karyawan mendapatkan 
informasi mengenai seberapa baik ia bekerja jika dibandingkan dengan standar organisasi. 
Dengan kata lain karyawan mendapatkan umpan balik atas kinerja mereka sebagai pedoman 
perilaku di masa depan. Sehingga diperlukan penilaian kinerja yang dilakukan secara benar 
dan tepat agar hasilnya dapat dijadikan informasi terhadap fokus strategik organisasi.
14
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi kerja unit administrasi RS Unhas 
tergolong dalam kategori baik. Hal ini sejalan dengan tingginya tingkat efisiensi kerja pada 
unit tersebut. Tingkat efisiensi dan prestasi kerja yang baik dapat menjamin kualitas 
pelayanan rumah sakit karena pelayanan administrasi memegang peranan penting  sebagai 
garis depan dalam suksesnya sebuah organisasi. Tenaga administrasi yang berada di rumah 
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sakit memiliki peranan yang sangat besar dalam penentuan keberhasilan organisasi pelayanan 
rumah sakit. Kinerja karyawan administrasi dalam usaha meningkatkan pelayanan rumah 
sakit menjadi faktor penentu keberhasilan akhir dari pelayanan yang diterima oleh pasien dan 
keluarga pasien.
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Seperti yang kita ketahui setiap pekrjaan merupakaan beban bagi pelakunya. Seseorang 
tenaga kerja memiliki kemampuan tersendiri dalam hubungannya dengan beban kerja. Bahkan 
ada beban yang dirasa optimal bagi sesorang, sebagai tambahan kepada beban kerja yang 
langsung akibat beban kerja yang sebenarnya.
16
 Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Mudayana mengenai hubungan beban kerja dengan kinerja karyawan di Rumah Sakit Nur 
Hidayah Bantul diperoleh hasil bahwa kinerja karyawan di rumah sakit tersebut masuk dalam 
kategori tinggi. Akan tetapi berdasarkan analisis SPSS Mudayan menyimpulkan bahwa tidak 
ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan prestasi kerja (kinerja) karyawan 
rumah sakit tersebut.
17
 Adapun penelitian yang dilakukan oleh Idawati mengenai fungsi 
pengadaan tenaga kerja dalam menciptakan prestasi kerja karyawan pada RSU Medan 
diperoleh hasil bahwa prestasi kerja karyawan tergolong baik walaupun tidak ada kegiatan 
penambahan tenaga kerja/pegawai. Menurutnya, dengan pertumbuhan tenaga kerja yang nol 
bukan berarti volume pekerjaan tidak bertambah, tetapi pertambahan volume pekerjaan 
tersebut masih dalam batas kemampuan tenaga kerja yang tersedia sehingga tidak diperlukan 
penambahan jumlah pegawai.
18
 
Menilik hal tersebut, hal serupa juga terjadi pada unit administrasi RS Unhas dimana 
berdasarkan hasil rekapitulasi jumlah kebutuhan pegawai yang tergolong tinggi, tidak 
mempengaruhi hasil penilaian prestasi kerja unit yang masih dalam kategori baik. Pada 
dasarnya, banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja antara lain: motivasi, 
kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi dan desain 
pekerjaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Rahmisyari menyatakan bahwa motivasi, 
kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi dan desain pekerjaan 
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan.
19
 Hasil yang sama didapatkan dalam penelitian 
yang dilakukan oleh Suprihatiningrum dan Bodroastuti yang menyatakan bahwa motivasi, 
kepuasan kerja, tingkat stres, kondisi fisik pekerjaan, sistem kompensasi dan desain pekerjaan 
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan.
20
 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmisyari yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang 
Berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Karyawan”, menunjukkan bahwa diantara ke tiga faktor 
yang berpengaruh sangat dominan secara berurutan adalah kompensasi dan kepuasan kerja 
sangat signifikan dan  kemudian sarana kerja.
19 
Oleh karena itu, walaupun  kebutuhan jumlah 
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pegawai administrasi RS Unhas tergolong tinggi, tidak menutup kemungkinan prestasi kerja 
unit dapat masuk dalam kategori baik. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa rekapitulasi jumlah kebutuhan pegawai di Bagian 
Administrasi RS Unhas tergolong tinggi dimana jumlah kebutuhan pegawai Unit Adminstrasi 
Umum adalah sebanyak 20 orang jadi terjadi kekurangan pegawai sebanyak 7 orang. Jumlah 
kebutuhan pegawai Unit Perencanaan dan Evaluasi adalah sebanyak 16 orang jadi terjadi 
kekurangan pegawai sebanyak 8 orang. Jumlah kebutuhan pegawai Unit Keuangan adalah 
sebanyak 20 orang, sehingga terjadi kelebihan pegawai sebanyak 1 orang. Tingkat efektifitas 
dan efisiensi Unit Administrasi Umum adalah 0,99, Unit Perencanaan dan Evaluasi adalah 
0,97, dan Unit Keuangan adalah 0,99. Prestasi kerja Unit Administrasi Umum, Unit 
Perencanaan dan Evaluasi serta Unit Keuangan adalah B sehingga dikategorikan Baik 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengevaluasi jumlah 
kebutuhan pegawai dan prestasi kerja pegawai di unit administrasi RS Unhas, dan juga dapat 
menjadi acuan untuk mengadakan perhitungan beban kerja di RS Unhas tidak hanya 
terkhusus di Bagian Administrasi akan tetapi dapat diterapkan pula di satuan kerja lainnya 
untuk menentukan jumlah kebutuhan pegawai yang dibutuhkan dan untuk mengevaluasi 
tingkat efektifitas dan  efisiensi serta prestasi kerja unit. 
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     LAMPIRAN 
 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Pegawai Bagian Administrasi  RS UNHAS 
Karakteristik 
Responden 
Unit 
Administrasi 
Umum 
Unit 
Perencanaan 
dan Evaluasi 
Unit 
Keuangan 
Total 
n % n % n % n % 
Jenis Kelamin         
Laki-laki 11 86.4 3 37.5 5 23.8 23 54.8 
Perempuan  2 15.6 5 62.5 19 76.2 19 45.2 
Tingkat Pendidikan         
SMU 10 76.9 0 0 0 0 10 23.8 
Diploma  0 0 0 0 2 9.5 2 4.8 
Sarjana 2 15.4 8 100 19 90.5 29 69 
Magister 1 7.7 0 0 0 0 1 2.4 
Status Kepegawaian         
Tetap 3 23.1 0 0 3 14.3 6 14.3 
Tidak Tetap 10 76.9 8 100 18 85.7 36 85.7 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
 
 
Tabel  2.  Rekapitulasi Kebutuhan pegawai, Tingkat Efektifitas dan  Efisiensi Unit 
(EU)     dan Prestasi Kerja Unit (PU) di Bagian Administrasi RS UNHAS 
Nama Unit 
Organisasi 
Jumlah 
Beban 
Kerja 
Unit 
Jumlah 
Kebutuhan 
Pegawai 
Jumlah 
Pegawai 
Yang 
Ada 
+/- EU PU KET 
Administrasi 
Umum 
25916 20 13 -7 0.99 B Baik 
Perencanaan 
dan Evaluasi 
20360 16 8 -8 0.97 B Baik 
Keuangan 25969 20 21 +1 0.99 B Baik 
Jumlah 72245 56 42 14    
     Sumber: Data Primer, 2013 
 
